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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Senin (02 April 2018) 
ditutup menguat sebesar +51.58 poin atau +0.83% ke level dengan total 
nilai transaksi mencapai sekitar Rp 6,02triliun.  

Telah di price-in seluruh berita negatif terkait FFR dan trade war ditengah 
semakin kuatnya posisi investor domestik menggantikan investor asing 
menjadi faktor IHSG menguat +0.83% disertai Net Sell Asing Rp -243.80 
miliar menjadikan Net Sell Asing berjumlah Rp -23.73 triliun. Kejatuhan 
saham Amazon.com sebesar 5.2% karena Presiden Donald Trump 
melanjutkan serangan twitternya terkait scamming Amazon.com terhadap 
US Postal Services serta kekhawatiran trade war, terkait serangan balasan 
China terhadap Amerika Serikat menjadi faktor DJIA turun -1.9% serta 
turunnya Oil -3.22% setelah Rusia mengumumkan terjadi kenaikan jumlah 
produksi minyaknya dan turunnya EIDO -0.19% menjadi faktor IHSG kami 
perkirakan mengalami profit taking Selasa ini. 
 
PT Hartadinata Abadi (HRTA). Perseroan membukukan laba tahun 
berjalan senilai Rp110,3 miliar, turun 35,71% dari posisi Rp171,57 milliar 
pada periode yang sama tahun sebelumnya. Penurunan laba perseroan 
karena meningkatan beban pajak penghasilan bersih senilai hingga 
Rp36,88 miliar. Nilai penjualan bersih perseroan mencapai Rp2,48 triliun 
per 2017, tumbuh 13,24% dari posisi Rp2,19 triliun pada periode yang 
sama tahun sebelumnya.  
 
BUY: ADHI, WSKT, TOTL, WIKA, WSBP, WTON, BRPT, AALI, ACES, ADRO, 
INDY, ITMG, PTBA, ANTM, APLN, BKSL, CTRA, SMRA, MDLN, ASII, BBCA, 
BBRI, CPIN, ELSA, GGRM, HMSP, ICBP, INCO, INDF, INTP, ISAT, JSMR, 
MEDC, PGAS, PTPP, PTRO, SMGR, SRIL, TINS, TLKM, UNTR, UNVR, WIKA, 
UNVR. 

Today Recommendation 

Market Movers (03/04) 
Rupiah,  Selasa melemah di level Rp 13,753  
Indeks Nikkei, Selasa menguat di  poin 21,095  
DJIA, Selasa ditutup melemah di  point  23,644 

02/04/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-243.80 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-23,738.1 

6,240.57 

IHSG 

+51.58 (+0.83%) 

353.91 

MNC 36 

+3.84 (+1.10%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 7,553 

Value (billion Rp) 6,023 

Market Cap. 6,942 

Average PE 15.5 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  6,192 - 6,265 

USD/IDR Daily Range 13,705 - 13,780 
 
 
 
 
  

Indices Point  +/- % 

DJIA  23,644 -458.9 -1.9 

NASDAQ  6,870 -193.3 -2,74 

NIKKEI 21,388 -65.72 -0.31 

HSEI  30,093 - - 

STI  3,430 +2.79 +0.08 

GLOBAL MARKET (02/04) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   62.85 -2.09 -3.22 

Batubara US/ton 79.35 Unch Unch 

Emas US/oz 1,345 +18.1 +1.36 

Nikel US/ton  13,380 - - 

Timah US/ton  21,125 - - 

Copper US/Pound 3.05 -0.0005 -0.02 

CPO RM/ Mton 2,459 +34 +1.4 

COMMODITIES PRICE (02/04) 
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PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI). Perseroan mencetak pendapatan bersih sebesar Rp 16,3 triliun para tahun 
2017. Angka ini naik 15% dari pendapatan tahun 2016 sebesar Rp 14,1 triliun. Laba bersih yang meningkat 
60,52% dari Rp 208,47 miliar pada 2016 menjadi Rp 334,65 miliar pada 2017. Tahun 2017 adalah tahun yang 
sulit bagi industri ritel, oleh karena itu perseroan sempat melakukan penutupan sejumlah gerai yang tak  
menguntungkan. Perseroan sempat menutup sejumlah gerai seperti Debenhams, dan Lotus. Di tahun yang 
sama, perseroan juga membuka gerai baru untuk beberapa merek di bawah naungannya, di antaranya Sport 
Station, Kidz Station, Payless, Zara, Pull & Bear, Stradivarius dan Starbucks.  

PT Ultrajaya Milk Tbk (ULTJ). Kinerja penjualan ekspor perseroan membukukan penurunan hingga 44%      
sepanjang 2017. Nilai penjualan ekspor 2017 perseroan mencapai Rp19,78 miliar, atau turun 44% bila              
dibandingkan dengan Rp35,26 miliar pada 2016. Lebih detail, nilai penjualan ekspor minuman dan makanan 
ULTJ per 2017 masing-masing terdiri dari Rp10,79 miliar dan Rp8,99 miliar. Penurunan yang cukup dalam 
pada ekspor makanan perseroan, turun 58,36% sepanjang 2017, dari posisi Rp21,59 miliar pada 2016. Untuk 
penjualan minuman ekspor sepanjang 2017 turun 21,06% dari posisi Rp13,67 miliar pada 2016. Kendati      
begitu, total penjualan perseroan per 2017 setelah dikurangi pajak pertambahan nilai senilai Rp4,87 triliun, 
berhasil tumbuh 4,05% dari posisi Rp4,68 triliun pada periode yang sama tahun sebelumnya. Pertumbuhan 
perseroan pada 2017, dominan didorong penjualan di dalam negeri. Adapun, penjualan di dalam negeri 
Rp5,34 triliun pada 2017, tumbuh 4,5% dari posisi Rp5,11 triliun pada 2016. Selain itu, penjualan produk 
perseroan di dalam negeri untuk minuman dan makanan masing-masing Rp5,16 triliun dan Rp182,43 miliar. 
Pada 2017, perseroan membukukan laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas         
induk mencapai Rp703,15 miliar, naik tipis 0,11% dari posisi Rp702,35 miliar pada periode yang sama tahun 
sebelumnya. 

PT Terregra Asia Energy Tbk (TGRA). Membukukan lonjakan pendapatan sebesar 243,79 year-on-year (yoy) 
dan laba bersih sejumlah 452,26% yoy pada 2017. Manajemen perseroan menyampaikan pendapatan pada 
tahun lalu sejumlah Rp37,92 miliar. Nilai itu melonjak 243,79% yoy dari sebelumnya Rp11,03 miliar. Jumlah 
laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk mencapai Rp857,94 juta. Raihan 
laba bersih itu melonjak 452,26% yoy dari sebelumnya Rp155,35 juta. Laba tahun berjalan per saham juga naik 
menjadi Rp0,34 dari 2016 senilai Rp0,07. 
 
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk (CMNP). Pendapatan perseroan tumbuh 25,82% secara yoy tahun 
lalu. Pendapatan perseroan naik dari Rp2,31 triliun pada 2016 menjadi Rp2,90 triliun pada 2017. Kenaikan 
pendapatan tersebut juga mengerek beban pendapatan perseroan menjadi Rp1,92 triliun. Jumlah tersebut 
naik 43,50% dari Rp1,34 triliun pada 2016. Dengan demikian, perseroan mengantongi laba bersih yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk Rp682,63 miliar pada 2017. Pencapaian tersebut tumbuh 39,26  
dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

RIMO 911 12.1 

MYRX 687 9.1 

BUMI 560 7.4 

IIKP 450 6.0 

DYAN 447 5.9 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

ASII 656 10.9 

BBRI 316 5.2 

TLKM 310 5.1 

BBCA 249 4.1 

UNTR 214 3.5 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

DYAN 31 34.1 

HELI 78 24.8 

JSKY 185 24.7 

RODA 86 24.6 

GDYR 465 24.3 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

HDFA -68 -24.3 

RELI -66 -22.0 

SMRU -100 -16.7 

INAF -900 -15.8 

NIKL -710 -14.8 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2350 40 2285 2375 BUY 

TPIA 6050 -175 5838 6438 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3910 380 3120 4320 BUY 

JSMR 4630 50 4440 4770 BUY 

TLKM 3670 70 3515 3755 BUY 

PERTANIAN 

AALI 13975 500 13125 14325 BUY 

LSIP 1310 15 1265 1340 BUY 

SSMS 1430 15 1355 1490 BUY 

PERTAMBANGAN 

ADRO 2130 0 2025 2235 BOW 

ITMG 28625 125 27138 29988 BUY 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 73400 925 70688 75188 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 114 1 108 120 BUY 

BMTR 550 15 528 558 BUY 

MNCN 1415 0 1400 1430 BOW 

BABP 50 -1 49 52 BOW 

BCAP 1560 0 1560 1560 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1350 0 1350 1350 BOW 

MSKY 795 10 790 790 BUY 

PTBA 3060 120 2790 3210 BUY 

MEDC 1225 15 1135 1300 BUY 

INDF 7350 150 6975 7575 BUY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1775 -5 1740 1815 BOW 

PPRO 168 -1 163 175 BOW 

PTPP 2740 130 2495 2855 BUY 

PWON 625 -5 613 643 BOW 

SMRA 910 5 870 945 BUY 

WIKA 1710 30 1628 1763 BUY 

WSKT 2540 70 2385 2625 BUY 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7550 250 6975 7875 BUY 

KEUANGAN 

AGRO 430 6 412 442 BUY 

BBCA 23400 100 22788 23913 BUY 

BBNI 8725 50 8550 8850 BUY 

BBTN 3730 -70 3645 3885 BOW 

BJTM 645 15 615 660 BUY 

BMRI 7825 150 7375 8125 BUY 

BNII 272 -2 255 291 BOW 

PNBN 1085 15 1003 1153 BUY 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

AKRA 5625 -50 5500 5800 BOW 

LINK 5200 -25 5100 5325 BOW 

MAPI 7950 175 7300 8425 BUY 

UNTR 32150 150 30838 33313 BUY 

BBRI 3600 0 3435 3765 BOW 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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